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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penedlitian

Obyek penelitian merupakan variabel-variabel yangnjadi perhatian
peneliti atau dengan kata lain obyek penelitiadadaariabel-variabel yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi obygdenelitian adalah Sistem
Pengendalian Intern sebagai variabel bebas (vard@bdan keandalan laporan
keuangan pemerintah daerah sebagai variabel téxiaabel Y). Penelitian ini
akan dilakukan pada seluruh Pemerintah Daerah KdbnfKota di wilayah Jawa

Barat.

3.2 Metode Pendlitian

Metode menurut Sugiyono (2005:1) “pada dasarnyaupadan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan damorian tertentu”. Peneliti
dapat memilih jenis-jenis metode dalam melaksangl@melitiannya. “Metode
yang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, s¢ata desain penelitian yang
digunakan” (M.Nazir, 2005:44). Sugiyono (2005:1ygumenyebutkan “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilimiahkumiendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu”.
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3.2.1 Desain Penélitian

Desain penelitian merupakan cara atau pendekata digunakan dalam
mengkaji atau menjawab masalah-masalah yang di@dtam melakukan suatu
penelitian, seorang peneliti harus menentukan neetgahg akan digunakan
sehingga akan mempermudah langkah-langkah penelitiatuk menentukan
metode dan desain penelitian, peneliti hendaknyagem benar rumusan
masalah, tujuan penelitian dan hipotesisnya (jd@).aMenurut Suchman (dalam
M.Nazir, 2005:84) desain dari penelitian adalahmsa proses yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.’

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaetau deskripsi
mengenai Sistem Pengendalian Intern dan keandatgmordn keuangan
pemerintah daerah. Berdasarkan tujuan tersebus, pemelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskripggdangkan untuk pengujian
hipotesis yang ditetapkan, dilakukan dengan metoeefikatif. M.Nazir
(2005:89) menyebutkan bahwa “penelitian deskripaiflalah studi untuk
menemukan fakta dengan interpretasi yang tepatardatudi deskriptif ini, juga
termasuk studi untuk melukiskan secara akurat-sifat dari beberapa fenomena,
kelompok atau individu, dan studi untuk menentukakuensi terjadinya suatu
keadaan untuk meminimisasikan bias dan memaksimum&kabilitas, yang
diperlukan untuk penelitian selanjutnya. Sedangkaetode verifikatif adalah
metode yang digunakan untuk melakukan pengujiantégis dengan perhitungan

statistik. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:86)dpadasarnya metode verifikatif
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adalah “menguji kebenaran dari suatu hipotesis ydidgksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan®.

Berkaitan dengan jenis penelitian ini, maka metgamelitian yang
digunakan adalah metode survei. Menurut Kerlingladam Sugiyono 2005:7),
penelitian survei adalah penelitian yang dilakukala populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data damnpel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiajarelatif, distribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupsikologis. Sugiyono
(2005:7) menambahkan, “pada umumnya metode surveku@an untuk

mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yadaigterlalu mendalam”.

3.2.2 Definis dan Operasionalisas Variabel
3.2.2.1 Definis Variabel

Variabel merupakan apa yang menjadi fokus peneliti&ugiyono
(2005:31) menyebutkan bahwa “variabel penelitiadapaasarnya merupakan
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetag&hrpeneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebbemudian ditarik
kesimpulannya”.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabetlependen (variabel X)
dan variabel dependen (variabel Y). Definisi daariabel independen menurut
Sugiyono (2005:33) adalah “variabel yang mempergaatau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel deper{tlarkat). Variabel
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independen (variabel bebas) sering disebut sehagrbel stimulus, prediktor,
anteceden.”

Sedangkan variabel dependen (Varaibel Y) menurgtySoo (2005:33)
merupakan “variabel yang dipengaruhi atau yang autrgkibat karena adanya
variabel bebas.” Variabel dependen atau dalam bahdsnesia disebut sebagai
variabel terikat sering disebut juga sebagai vatiabtput, kriteria, konsekuen.

Yang menjadi variabel independen/bebas (variabelaXam penelitian ini
adalah Sistem Pengendalian Intern. Sistem Pengendaitern menurut PP
Nomor 60 Tahun 2008 adalah:

Proses yang integral pada tindakan dan kegiatag gldakukan secara
terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawaikumtemberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan orgamsalslui kegiatan

yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan kgamanpengamanan
aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan pegsaddangan.

Variabel dependen/terikat (variabel Y) dari pemeahitini adalah keandalan
laporan keuangan pemerintah daerah. BerdasarkaNdaidr 71 Tahun 2010
Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, laporaarigan yang andal adalah
laporan keuangan yang informasi nya bebas dariggBag yang menyesatkan
dan kesalahan material, menyajikan setiap faktaaraegujur, serta dapat

diverifikasi.

3.2.2.2 Operasionalisas Variabel
Untuk memahami pengoperasian konsep dari keduabedrtersebut dan
memahami penggunaan kedua variabel serta menentidanapa yang akan

digunakan untuk memudahkan pengukurannya, makabelribebas (X) dan



55

variabel terikat (Y) dijabarkan dalam operasioradis/ariabel seperti dalam tabel

berikut:
Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala | Item
Sistem Proses yang integra.Lingkungar | Penegakan Ordinal | 1
Pengendalian pada tindakan dafPengendalie integritas dan
Intern kegiatan yan nilai etika
(Variabel X) | dilakukan secar e Komitmen 2
terus-menerus  ole terhadap
(COsO0, pimpinan dan seluru kompetensi
dalam PP pegawai untu «  Kepemimpinan 3
No.60 Tahun| memberikan yang kondusif
2008) keyakinan yan «  Pembentukan 4
memadai ata struktur
tercapainya  tujua organisasi  yang
organisasi  melaluj sesuai dengaﬁ
kegiatan yang gf_ekti kebutuhan
Eggndalan p;gig?én " Pendelegasian >
keuangan wewenang dan
' tanggungjawab
Pengamanan aset
| yang tepat
negara, dan ketaatan % r 6
terhadap peraturan ey dan
perundang-undangan penerapan
(PP Nomor 60 Tahun Kebijakansiyang
2008) sehat. tentang
pembinaan
sumber daya
manusia.
« Perwujudan 7
peran aparat
pengawasan
intern pemerintah
yang efektif
b.Penilaiar * Identifikasi Ordinal | 8,9
Resikc resiko
* Analisis resiko 10
c.Kegiatar « Reviu atas kinerja Ordinal | 11
Pengendalie
* Pembinaan SDM 12
* Pengendalian atgs 13
pengelolaan
sistem informasi
« Pengendalian 14,15
fisik atas aset
¢ Pemisahan fungsi 16
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Otorisasi atas

transaksi dar
kejadian yang
penting

Pencatatan yang

akurat dan tepa
waktu atas
transaksi darn
kejadian

—*

Pembatasan akses

atas sumber day
dan
pencatatannya

Akuntabilitas
terhadap sumbe
daya dan
pencatatannya

Dokumentasi
yang baik atas
SPI serta
transaksi dan
kejadian penting

=

17

18

19

20

21

d. Informasi dai
Komunikas

Menyediakan dan Ordinal

memanfaatkan
berbagai bentul
dan sarang
komunikasi

Mengelola,
mengembangkan

dan memperbaryi

sistem informas
secara teru
menerus

22

23

e. Pemantau:

Pemantauan
berkelanjutan

Ordinal

Tindak lanjut
hasil audit dan

reviu lainnya.

24

25
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Operasionalisas Variabel
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Variabel

Konsep Dimensi

Variabel

I ndikator

Skala

Item

Keandalan
Laporan
Keuangan
(Variabel Y)
(PP No. 71
Tahun 2010)

Informasi dalama.Penyajial
laporan Jujul
keuangan bebas
dari pengertiarn
yang
menyesatkan
dan kesalahan
material,
menyajikan
setiap
secara
serta
diverifikasi.
(PP Nomor 71
Tahun 2010)

fakta
jujur
dapat

Setiap transaksi
peristiwa lainnya disajika
berdasarkan apa yang ben
benar terjadi.

danOrdinal

Transaksi dicatat sesu
dengan waktu da
klasifikasi yang ditentukan.

Transaksi ~dan - peristiw
keuangan yang dicat
memiliki bukti pendukung
yang memadai.

Informasi dalam
keuangan
kesalahan material.

lapora

bebas dari

Laporan keuanga
dihasilkan oleh pihak yan
berwenang
menyajikan/menyusun
laporan keuangan.

[(@-]

1,2,3

b.Dapai
Diverifikasi

Informasi  dalam lapora
keuangan layak untuk diuji,

nOrdinal

Simpulan dari hasi
pengujian informasi
pihak yang berbeda tidg
menunjukan perbedaan ya
jauh.

|
oleh

Penyajian laporan keuang
sesuai dengan prinsip ds
standar akuntansi = yarn
berlaku umum.

9,10

11,12

c.Netralitas

Informasi dalam
keuangan
kebutuhan
penggunanya

lapora
memenul

umum

nOrdinal
ni

Informasi yang disajikar
tidak mengandung unsl
untuk menguntungkan pihg
tertentu  dan
pihak lain.

merugikan

L
ur
k

Laporan keuangan terbeb
dari penyalahgunaan olg
pihak tertentu.

as
h

Laporan keuangan yan

g

dihasilkan secara Dberkala

13,14

15,16

17

18
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dilaporakan atau
dipertanggungjawbakan
kepada lembaga perwakilan,
lembaga pengawas, dan
lembaga pemeriksa.

* Laporan keuangan dapat 19
digunakan sebagai alat
pengawasan

3.2.3 Populasi dan Sampel Pendlitian
3.2.3.1 Populas
Populasi merupakan kumpulan obyek/subyek yang merparhatian
peneliti. Menurut Sugiyono (2005:72) populasi abdlailayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualdas karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari daemudian ditarik
kesimpulannya”. Sementara menurut Suharyadi dawdio (2009:7) “populasi
adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-oktamgja-benda, dan ukuran
lain, yang menjadi obyek perhatian atau kumpuldargle obyek yang menjadi
perhatian”. Populasi terbagi menjadi dua bagiatuy@opulasi terbatagiite) dan
populasi tidak terbatasnfinite). Suharyadi dan Purwanto (2009:7) menjelaskan
bahwa:
Populasi terbatas adalah populasi yang unsurnyatter berukuran N.
Sedangkan populasi tidak terbatas adalah suatugsgang mengalami
proses secara terus-menerus sehingga ukuran N dnéiofak terbatas
perubahan nilainya.
Dari pengertian-pengertian tersebut maka yang rdemapulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Pemerintah Daeralujaten/kota di wilayah Jawa

Barat, yaitu sebanyak 26 kabupaten/kota, rincidoupaten/kota tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2
Daftar Kabupaten/Kota di Wilayah Jawa Bar at

Nama Kabupaten/ Kota Nama Kabupaten/K ota
1. Kota Bogor 14.Kabupaten Garut
2. Kabupaten Bogor 15.Kabupaten Sumedang
3. Kota Depok 16.Kabupaten Tasikmalaya
4. Kota Sukabumi 17.Kota Tasikmalaya
5. Kabupaten Sukabumi 18.Kabupaten Ciamis
6. Kabupaten Cianjur 19.Kota Banjar
7. Kabupaten Purwakarta 20.Kabupaten Cirebon
8. Kabupaten Karawang 21.Kota Cirebon
9. Kabupaten Bekasi 22.Kabupaten Indramayu
10.Kota Bekasi 23.Kabupaten Kuningan
11.Kabupaten Bandung 24.Kabupaten Majalengka
12.Kota Bandung 25.Kabupaten Bandung Barat
13.Kota Cimahi 26.Kabupaten Subang

3.2.3.2 Sampéd

Sampel adalah bagian dari populasi. “Sampel adsilgtu bagian dari
populasi tertentu yang menjadi perhatian.” (Suhdirylan Purwanto, 2009:7).
Sampel harus bisa mewakili (representatif) dariyeg, karena kesimpulan dari
sampel akan diberlakukan bagi populasi. Sampel ndalpenelitian ini
menggunakan metode sampel jenuh. Menurut Sugiy@05(78) “sampling

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semugotagopulasi digunakan
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sebagai sampel.” Hal ini sering dilakukan bila jamlpopulasi relatif kecil,
kurang dari 30 orang. Sehingga dalam penelitianyamg menjadi sampel nya
adalah seluruh Pemerintah Daerah kabupaten/kowilalyah Jawa Barat yang
berjumlah 26.

Salah satu cara yang digunakan penulis dalam meiepedata untuk
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesidesponden dari kuesioner
yang dimaksud adalah inspektur pada Inspektoratupaien/Kota di seluruh

wilayah Jawa Barat.

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adatmggunakan data
primer. Data primer merupakan data yang diperaeigdung dari obyek/subyek
penelitian yang berhubungan/relevan dengan fokuselp@n. Data primer
diperoleh peneliti melalui kuesioner. Menurut Segiy (2005:135) “kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangale cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisadkepesponden untuk
dijawabnya.” Kuesioner dalam penelitian ini dibdglam dua bagian yaitu bagian
pertama mengenai Sistem Pengendalian Intern darmarbdgdua mengenai
keandalan laporan keuangan pemerintah daerah. rBgggagama dan kedua
ditujukan untuk inspektur masing-masing Inspektokdbupaten/Kota. Hal
tersebut didasarkan pada PP Nomor 60 Tahun 200@rig’istem Pengendalian
Intern Pemerintah dimana Inspektorat Kabupaten/Kb&fungsi sebagai

pengawas intern. Inspektorat Kabupaten/Kota mekakuydengawasan terhadap
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seluruh kegiatan dalam rangka penyelenggaraan tigasfungsi satuan kerja

perangkat daerah kabupaten/kota yang didanai AP&idpaten/kota. Selain itu

juga berhubungan dengan Permendagri Nomor 64 Ta00n Tentang Pedoman

Teknis Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Pgivolan Kabupaten/Kota.

Dalam permendagri tersebut dijelaskan bahwa inspatkddalah aparat pengawas
fungsional yang berada di bawah dan bertanggungjd&epada bupati/walikota,

yang bertugas melaksanakan pengawasan terhadagnupesnerintah daerah

termasuk masalah pelaporan keuangan.

Kuesioner didistribusikan kepada seluruh Inspekt&@bupaten/Kota di
wilayah Jawa Barat. Kedua bagian kuesioner mendgum&kala Likert. “Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapah, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.” (Sugiy@005:86). Skala Likert
menggunakan pengukuran ordinal. Menurut M.NazirOR2839) Skala Likert
dianggap lebih baik dibandingkan dengan skala ja@nkarena:

1. Dalam menyusun skala, item-item yang tidak jelaswumgikan hubungan
dengan sikap yang sedang diteliti masih dapat dikeasdalam skala;

2. Lebih mudah dibuat;

3. Mempunyai reliabilitas yang relatif lebih tinggi twk jumlah item yang
sama;

4. Dapat memberikan keterangan yang lebih nyata das jentang pendapat

atau sikap responden tentang isu yang dipertanyakan
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Selain menggunakan kuesioner (angket), untuk mepglkan data yang
berhubungan dengan penelitian ini, penulis jugaakuian teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Telaah Kepustakaan
Telaah kepustakaan dilakukan dengan tujuan untuknpemleh dan
membangun landasan teoritis, kerangka pemikirann daenentukan
pertanyaan yang akan diajukan berdasarkan peneiiiaPengumpulan data
melalui telaah kepustakaan dilakukan dengan memsceniber literatur dari
buku-buku yang relevan, jurnal, artikel-artikel gaterkait dengan penelitian
ini, dan internet.

2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujtidn penelitian
dengan cara tanya jawab. Wawancara dilakukan kep#muk-pihak yang
dianggap dapat memberikan keterangan data yangtutikan dalam

penelitian ini.

3.25 Teknik AnalisisData
Analisis data dilakukan setelah semua data yangitufiian untuk
penelitian sudah terkumpul. Menurut Sugiyono (2003), kegiatan dalam
analisis data adalah:
Mengelompokan data berdasarkan variabel dan jeesponden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari sek@sponden, meyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan permhgan untuk menjawab

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuigumiehipotesis
yang telah diajukan.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah sebagai
berikut:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakantuk menganalisa dengan
cara memberikan deskripsi atau gambaran mengen@ yang telah
terkumpul. Pada dasarnya, statistik deskriptifkid@emberikan kesimpulan
yang berlaku umum/generalisasi. Dalam penelitian a@kan dilakukan
pembahasan atau diberikan gambaran mengenai datgatey berhubungan
dengan Sistem Pengendalian Intern dan keandalaralageuangan.
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial (sering juga disebut statistnduktif atau  statistik
probabilitas) adalah teknik statistik yang digurmraketuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasigif@®mo, 2005:143).
Statisitk inferensial meliputi statistik parametti@n nonparametris. Satatistik
parametris digunakan untuk jenis data yang berskdkrval dan rasio.
Sedangkan statistik nonparametris digunakan untekganalisa jenis data
yang berskala nominal dan ordinal. Penelitian i@nggunakan data yang
berskala ordinal sehingga jenis statistik inferaihgiang digunakan unutk
menganalisis data nya adalah statistik nonparasnetri
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh iddrasil jawaban
kuesioner yang telah diisi oleh responden yangvagleterhadap obyek yang
diteliti. Seluruh bagian dalam kuesioner peneliii@mmenggunakan model Skala

Likert. Skala Likert menjabarkan variabel yang aldinkur menjadi indikator
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variabel yang kemudian dijadikan titik tolak dalamenyusun item-item
instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan.

Responden akan diminta memilih jawaban yang telaleddkan dari
setiap pernyataan. Pernyataan dalam kuesionerifi@mahi terdiri dari dua jenis,

yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatiftuklrjawaban-jawaban atas

pernyataan positif akan diberi skor sebagai berikut

Tabel 3.3
Pemberian Skor Jawaban untuk Pernyataan Positif
Pilihan Jawaban | Skor Interpretasi Skor
A 5 Selalu/Sepenuhnya Dilakukan/ Diterapkan
B 4 Hampir Selalu/Sepenuhnya Dilakukan/ Diterapkan
C 3 Kadang — kadang
D 2 Hampir Tidak Pernah/ Sebagian Kecil
E 1 Tidak Pernah

Sedangkan jawaban-jawaban atas pernyataan nedaiif diberi skor

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pemberian Skor Jawaban untuk Pernyataan Negatif
Pilihan Jawaban | Skor Inter pretasi Skor
A L Tidak Pernah
B 2 Hampir Tidak Pernah/ Sebagian Kecil
C 3 Kadang — kadang
D 4 Hampir Selalu/Sepenuhnya Dilakukan/ Diterapkan
E 5 Selalu/Sepenuhnya Dilakukan/ Diterapkan

Selanjutnya apabila semua data telah terkumpulgkkm yang harus
dilakukan adalah menguji validitas (kesahihan) datiabilitas (keandalan)
instrumen. Valid maksudnya, instrumen tersebut dagmunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkarnunmet yang reliabel



65

menurut Sugiyono (2005:110) adalah “instrumen ybitg digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan mendtaasdata yang sama”. Oleh
karena itu, untuk mengetahui apakah instrumen ydiggnakan itu valid dan
reliabel atau tidak, perlu dilakukan uji validitdan uji reliabilitas.
a. Uiji Validitas

Pengujian validitas untuk instrumenontest yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi cukup mdmenliditas konstruksi.
Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan meraaelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total menggunakansrteknik korelasi. “Bila
korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarfy& keatas maka faktor tersebut
merupakarconstruct yang kuat”. (Sugiyono, 2005:115). Sesuai dengatasiata
yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini yiaeigkala ordinal, maka untuk

melakukan uji validitas digunakan korelasi SpearfRank dengan rumus:

- n?f’il - (Suharyadi, 2009: 333)
Keterangan:
s =Koefisien Korelasi Spearman
D; = Selisih peringkat untuk setiap data
n = Jumlah sampel atau data

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai kestabilafkkuran dan konsistensi
responden dalam menjawab kuesioner. Kuesioner bigrsenencerminkan

konstruk sebagai dimensi suatu variabel yang disusam bentuk pertanyaan
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atau pernyataan. Uji reliabilitas dilakukan terhadt@m pernyataan yang sudah
valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakaronbach Alpha dengan

rumus sebagai berikut:

_k _z_sl? . )
r, = (k_l){1 S?} ( Sugiyono, 2011: 365)

Keterangan:

r = koefisien reliabilitas instrumendronbach al pha)
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakogh s
¥ 's? = total varians butir

s? =total varians

Semakin dekaflpha Cronbach dengan 1 (satu), semakin tinggi keandalan
konsistensi internal. “Secara umum, keandalan lgudkari 0,60 dianggap buruk,
keandalan dalam kisaran 0,70 adalah dapat ditedara lebih dari 0,80 adalah

baik”.(Uma Sekaran, 2006:182).

3.2.5.1 Rancangan Pengujian Hipotesis

Tahapan ini didahului dengan menetapkan hipotesielgian, pemilihan
uji hipotesis, dan penarikan kesimpulan.
3.1.5.1.1 Penetapan Hipotesis Pendlitian

Penetapan hipotesis ini berkenaan dengan adantidaengaruh yang

kuat antara variabel independen (variabel X) daralkal dependen (variabel Y).
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Dalam penelitian ini hipotesis nol (Ho) dan hipdgealternatif (Ha) dinyatakan
sebagai berikut:

Ho : s < 0,60, Tidak terdapat hubungan yang kuat antarserSis
Pengendalian Intern dengan keandalan laporan kanang
pemerintah daerah.

Ha : k> 0,60, Terdapat hubungan yang kuat antara SistergelRdalian

Intern dengan keandalan laporan keuangan pemedatiah.

3.1.5.1.2 Pemilihan Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan stktisbnparametris. Hal
tersebut didasarkan pada skala data yang digurddiam penelitian ini adalah
menggunakan data ordinal.

Teknik pengujian hipotesis yang dilakukan dalam etigan ini
menggunakan korelasi Spearman Rank. Korelasi Sp@aRank digunakan untuk
variabel yang berbentuk ordinal. Koefisien korelagearman Rank berkisar dari -
1 sampai 1. Apabila koefisien korelasi mendekalinl atau -1 menunjukan
hubungan yang semakin kuat. Sedangkan apabila rkeindeilai 0, maka
menunjukan hubungan yang lemah. Tanda positif dagatif menunjukan
hubungan dua variabel apakah posistif atau negatif.

Langkah- langkah dalam menghitung korelasi Spearfank adalah

sebagai berikut:
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1. Menyusun peringkat data, yaitu menyusun data menjadan dari terkecil
sampai terbesar. Untuk data yang mempunyai nilag gama diberikan nilai
peringkat rata-rata;

2. Menyusun selisih peringkat antara satu variabegdewariabel lainnya (D

3. Menghitung koefisien korelai spearman dengan rusebsgai berikut:

2] 2 nifz’le . (Suharyadi, 2009: 333)
Keterangan:
r's =Koefisien Korelasi Spearman
Dj = Selisih peringkat untuk setiap data
n = Jumlah sampel atau data

Hasil dari perhitungan koefisien tersebut dapattdrprestasikan melalui

derajat hubungan antara kedua variabel yang dasaglialam tabel berikut:

Tabel 3.5
Derajat Hubungan antara Kedua Variabel
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005)
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Untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel imdigpe(variabel X)
yaitu Sistem Pengendalian Intern dalam mempengauaniabel dependen
(variabel Y) yaitu keandalan laporan keuangan pirtar daerah. Maka dapat
dihitung dengan menggunakan koefisien determinasigan rumus sebagai
berikut:

Kd = (r)%x 100% (Sudjana, 1995 : 56)

3.1.5.1.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini diamlgteh pengolahan
data dan pengujian hipotesis menurut kriteria yiateh ditetapkan dan didukung
dengan teori-teori yang berkaitan dengan masalaly yekan diteliti, selesai

dilakukan.



